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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh dari risiko kredit serta 

suku bunga kredit terhadap profitabilitas pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu seluruh perusahaan perbankan yang sudah listing di Bursa Efek Indonesia , yang 

berjumlah 43 perusahaan periode 2019 – 2021. Sampel yang digunakan yaitu sebanyak 35 perusahaan 

perbankan yang terdaftar di bursa efek Indonesia. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

analisis regresi linier berganda dengan uji asumsi klasik dan uji hipotesis, serta melakukan uji f dan uji 

t, dengan bantuan software IBM SPSS 22. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial risiko 

kredit berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Sedangkan secara parsial suku bunga kredit tidak 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Sementara itu secara simultan risiko kredit dan suku 

bunga kredit berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

 

Kata Kunci: Risiko kredit, Suku bunga kredit, dan Profitabilitas (ROA) 

 

ABSTRACT 
 

This study aims to determine and analyze the effect of credit risk and credit interest rates on 

profitability in banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange. In this study using a 

quantitative approach. The population used in this research is all banking companies that are listed 

on the Indonesia Stock Exchange totaling 43 companies for the period 2019 – 2021. The sample 

used is 35 banking companies listed on the Indonesian stock exchange. The sampling technique used 

was purposive sampling. The data analysis technique used in this study is using multiple linear 

regression analysis with the classical assumption test and hypothesis testing, as well as conducting 

the f test and t test, with the help of IBM SPSS 22 software. The results of this study indicate that 

partially credit risk has a significant effect on profitability . Meanwhile, partially credit interest rates 

do not have a significant effect on profitability. Meanwhile credit risk and credit interest rates 

simultaneously have a significant effect on profitability.. 
 

Keywords: Profitabilitas, Size, Firm Value 
 

 

PENDAHULUAN 
Pada saat ini pembangunan ekonomi tidak dapat dilepaskan dari sektor perbankan, karena 

perbankan memegang peranan penting dalam pertumbuhan stabilitas ekonomi. Bank untuk bisa 

menjaga kepercayaan masyarakat, maka harus menjaga kinerja keuangannya. Kinerja keuangan 

suatu bank dinilai dengan berbagai indikator. Salah satunya adalah laporan keuangan bank tersebut. 

Bank dalam melakukan kegiatan operasionalnya memiliki tujuan utama, yaitu dapat mencapai 

profitabilitas maksimal. 
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 Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan 

penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri. Profitabilitas bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu dan juga memberikan 

gambaran tentang tingkat efektifitas manajemen dalam melaksanakan kegiatan operasinya (Khotijah 

et al., 2020). Analisis profitabilitas yang relavan dipergunakan dalam meneliti probitabilitas suatu 

bank adalah return on asset (ROA). Return on asset adalah rasio yang menunjukan perbandingan 

antara laba dengan total aset bank, rasio ini menunjukan tingkat efisiensi pengelolaan aset yang 

dilakukan oleh bank yang bersangkutan (Mukaromah & Supriono, 2020). 

Risiko kredit adalah risiko yang timbul dalam hal pihak yang meminjam pada pihak lain gagal 

memenuhi kewajiban untuk membayar angsuran pokok ataupun bunga sebagaimana telah disepakati 

dalam perjanjian kredit, risiko kredit juga merupakan salah satu risiko utama dalam pelaksanaan 

pemberian kredit bank dan hal ini juga akan berpengaruh terhadap kolektibilitas kredit  (Sembiring, 

2021). Risiko kredit atau default risk umumnya timbul dari berbagai kredit yang masuk dalam 

kategori bermasalah atau non performing loan. Besarnya non performing loan yang diperbolehkan 

oleh bank Indonesia saat ini adalah maksimal 5%, jika melebihi 5% maka akan mempengaruhi 

penilaian tingkat kesehatan bank yang bersangkutan, yaitu akan mengurangi nilai bank tersebut 

(Sembiring, 2021). 

Selain risiko kredit, suku bunga kredit juga dapat mempengaruhi laba perusahaan. Suku bunga 

ialah harga dana yang dipinjamkan kepada pengguna berdasarkan nilai yang wajib dikembalikan 

pada bagian bank. Aspek yang mengakibatkan tingkat suku bunga adalah tujuan keuntungan yang 

dikehendaki, keperluan kapital, mutu jaminan, masa batas waktu, hubungan baik, kebijaksanaan 

pemerintah, citra perseroan serta hasil yang masuk akal (Kasmir, 2010). Kenaikan suku bunga kredit 

akan berdampak pada menurunnya profitabilitas. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Prasetyo & Darmayanti (2015) yang 

mengatakan bahwa risiko kredit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas. Namun 

pada penelitian yang telah dilakukan oleh Widyawati et al. (2022), yang mengatakan bahwa risiko 

kredit berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Pujiati et al. (2020) yang mengatakan 

bahwa suku bunga kredit tidak mempengaruhi profitabilitas. Namun pada penelitian yang dilakukan 

oleh Tofan et al. (2022) yang mengatakan bahwa suku bunga kredit berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap return on asset dan pada penelitian yang dilakukan oleh Wahyuningsih et al. 

(2021) yang mengatakan bahwa suku bunga kredit berdampak negatif signifikan pada profitabilitas. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori sinyal (Signalling Theory) 
Menurut Brigham & Houston (2013), teori sinyal adalah tindakan yang dilakukan oleh 

manajemen perusahaan yang memberikan petunjuk kepada investor tentang bagaimana manajemen 

memandang prospek perusahaan. Teori ini memberikan penjelasan mengenai alasan perusahaan 

memiliki dorongan untuk menyampaikan atau memberikan informasi terkait laporan keuangan 

perusahaan untuk pihak eksternal. Dorongan untuk menyampaikan atau memberikan informasi 

terkait laporan keuangan untuk pihak eksternal dilandasi pada terdapatnya asimetri informasi antar 

manajemen perusahaan dan pihak eksternal (Bergh et al., 2014).  

Profitabilitas 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan 

penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri. Profitabilitas bertujuan untuk mengetahui 



 

 
 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu dan juga memberikan 

gambaran tentang tingkat efektifitas manajemen dalam melaksanakan kegiatan operasinya. 

Perusahaan menjadikan profitabilitas sebagai tolak ukur suatu perusahaan terhadap nilai perusahaan, 

apabila perusahaan tersebut bisa meningkatkan profitabilitasnya maka perusahaan mampu 

mengelola aktiva yang dimiliki dengan efektif dan efisien sehingga perusahaan mampu 

menghasilkan laba yang tinggi (Khotijah et al., 2020). 

Risiko Kredit 
Risiko kredit adalah risiko yang timbul dalam hal pihak yang meminjam pada pihak lain gagal 

memenuhi kewajiban untuk membayar angsuran pokok ataupun bunga sebagaimana telah disepakati 

dalam perjanjian kredit, risiko kredit juga merupakan salah satu risiko utama dalam pelaksanaan 

pemberian kredit bank dan hal ini juga akan berpengaruh terhadap kolektibilitas kredit.  

Risiko kredit adalah salah satu risiko yang dihadapi bank dimana tidak terbayarnya kredit 

yang telah diberikan. Risiko kredit atau default risk umumnya timbul dari berbagai kredit yang 

masuk dalam kategori bermasalah atau non performing loan. Keberadaan non performing loan 

dalam jumlah yang cukup banyak dapat menimbulkan kesulitan sekaligus menurunkan tingkat 

kesehatan bank yang bersangkutan. Oleh sebab itu bank dituntut untuk selalu menjaga kredit tidak 

berada dalam non performing loan. Besarnya non performing loan yang diperbolehkan oleh bank 

indonesia saat ini adalah maksimal 5%, jika melebihi 5% maka akan mempengaruhi penilaian tingkat 

kesehatan bank yang bersangkutan, yaitu akan mengurangi nilai bank tersebut. Meskipun tidak dapat 

menghindari penuh risiko kredit, tetapi diusahakan supaya jumlah kredit yang bermasalah berada 

dalam batas yang wajar (Sembiring, 2021). 

Suku Bunga Kredit  
Suku bunga kredit akan mempengaruhi penyaluran kredit dari suatu bank. Apabila suku bunga 

kredit meningkat masyarakat cenderung tidak akan meminjam uang di bank. Maka profitabilitas 

yang di peroleh oleh bank akan menurun karena rendahnya pendapatan bunga. Semakin 

meningkatnya suku bunga kredit juga akan mengakibatnya adanya kredit macet, di akibatkan oleh 

debitur yang meminjam uang di bank kemungkinan tidak bisa membayar hutangnya. BI merasa perlu 

mengubah kebijakan moneter dengan menaikkan suku bunga. Bank Indonesia atau BI Rate 

memutuskan menaikkan suku bunga kredit sebagai acuan untuk menjaga inflasi seiring kenaikan 

Bahan Bakar Minyak (BBM) bersubsidi. 

 

HIPOTESIS 
H1: Berpengaruh signifikan antara risiko kredit terhadap profitabilitas.. 

H2: Berpengaruh signifikan antara suku bunga kredit terhadap profitabilitas. 

H3: Risiko kredit dan suku bunga kredit berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : data diolah (2023) 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir 
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Keterangan: 

        : Pengaruh variabel secara parsial 

        : Pengaruh variabel secara simultan 

 
METODE PENELITIAN 

Populasi Dan Sampel 
Pupulasi dalam penelitian ini ialah seluruh perusahaan perbankan yang tedaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2019-2021. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

purposive sampling. Berikut tabel populasi yang digunakan dalam penelitiann ini:  

 

Tabel 1. Populasi Penelitian 

No 
Kode 

emiten 
Nama perusahaan Tanggal IPO 

1 BBCA Pt. Bank Central Asia Tbk 31 Mei 2000 

2 BBRI Pt. Bank Rakyat Indonesia Tbk 10 November 2003 

3 BMRI Pt. Bank Mandiri Tbk 14 Juli 2003 

4 BBNI Pt. Bank Negara Indonesia Tbk 25 November 1996 

5 BRIS Pt. Bank Syariah Indonesia Tbk 9 Mei 2018 

6 MEGA Pt. Bank Mega Tbk 17 April 2000 

7 PNBN Pt. Bank Pan Indonesia Tbk 29 Desember 1982 

8 BNLI Pt. Bank Permata Tbk 15 Januari 1990 

9 BBHI Pt. Allo Bank Indonesia Tbk 12 Agustus 2015 

10 ARTO Pt. Bank Jago Tbk 12 Januari 2016 

11 BNGA Pt. Bank Cimb Niaga Tbk 29 November 1989 

12 BDMN Pt. Bank Danamon Indonesia Tbk 6 Desember 1989 

13 BINA Pt. Bank Ina Perdana Tbk 16 Januari 2014 

14 BTPN Pt. Bank Btpn Tbk 12 Maret 2008 

15 BSIM Pt. Bank Sinarmas Tbk 13 Desember 2010 

16 BNII Pt. Bank Maybank Indonesia Tbk 21 November 1989 

17 BBTN Pt. Bank Tabungan Negara Tbk 17 Desember 2009 

18 NISP Pt. Bank Ocbc Tbk 20 Oktober 1994 

19 BTPS Pt. Bank Btpn Syariah Tbk 8 Mei 2018 

20 BJBR Pt. Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat Dan 

Banten 

8 Juli 2010 

21 BMAS Pt. Bank Maspion Indonesia Tbk 11 Juli 2013 

22 BJTM Pt. Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur 

Tbk 

12 Juli 2012 

23 AGRO Pt. Bank Raya Indonesia Tbk 8 Agustus 2003 

24 BBMD Pt. Bank Mestika Dharma Tbk 8 Juli 2013 

25 BBKP Pt. Bank Kb Bukopin Tbk 10 Juli 2006 

26 BBYB Pt. Bank Neo Commerce Tbk 13 Januari 2015 

27 MAYA Pt. Bank Mayapada Internasional Tbk 29 Agustus 1997 

28 SDRA Pt. Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk 15 Desember 2006 

29 BABP Pt. Bank Mnc Internasional Tbk 15 Juli 2002 

30 MCOR Pt. Bank China Construction Bank Indonesia 

Tbk 

3 Juli 2007 



 

 
 

31 BACA Pt. Bank Capital Indonesia Tbk 4 Oktober 2007 

32 NOBU Pt. Bank Nationalnobu Tbk 20 Mei 2013 

33 BNBA Pt. Bank Bumi Arta Tbk 1 Juni 2006 

34 PNBS Pt. Bank Panin Dubai Syariah Tbk 15 Januari 2014 

35 AGRS Pt. Bank Ibk Indonesia Tbk 22 Desember 2014 

36 DNAR Pt. Bank Oke Indonesia Tbk 11 Juli 2014 

37 BCIC Pt. Bank Jtrust Indonesia Tbk 25 Juni 1997 

38 BKSW Pt. Bank Qnb Indonesia Tbk 21 November 2002 

39 BGTG Pt. Bank Ganesha Tbk 12 Mei 2016 

40 BVIC Pt. Bank Victoria International Tbk 30 Juni 1999 

41 INPC Pt. Bank Artha Graha Internasional Tbk 23 Agustus 1990 

42 BEKS Pt. Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk 13 Juli 2001 

43 BSWD Pt. Bank Of India Indonesia Tbk 1 Mei 2002 

Sumber : diolah 2023 

 
kriteria-kriteria yang akan digunakan dalam pengambilan sampel sebagai berikut : 

1. Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2021. 

2. Perusahaan pebankan yang telah menerbitkan laporan keuangan triwulan pada tahun 2019-

2021.  

3. Menyajikan laporan keuangan triwulan yang memuat data mengenai variabel yang digunakan 

dalam penelitian. 

 Dari kriteria - kriteria dalam pengambilan sampel tersebut, terdapat 420 sampel data 

laporan keuangan triwulan dari 35 perusahaan perbankan yang memenuhi kriteria tersebut. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
 Penelitian ini menguji Risiko kredit dan suku bunga kredit terhadap profitabilitas perusahaan 

perbankan yang terdaftar di bursa efek Indonesia. Sampel yang digunakan yaitu 420 sampel data 

laporan keuangan triwulan dari 35 perusahaan perbankan yang sudah tersaring melalu metode 

purposive sampling. Pada tabel 2. Dibawah ini menunjukkan hasil analisa statistik deskriptif masing-

masing variabel yang meliputi jumlah data (N), rata-rata sampel (mean), nilai maksimum, nilai 

minimum, dan standar devisiasi : 

 

Tabel 2. Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Risiko Kredit 381 ,00 ,22 ,1269 ,05005 

Suku bunga Kredit 381 ,00 ,39 ,3098 ,03209 

ROA 381 00 26 ,1086 ,05375 

Valid N (listwise) 381     

Sumber: diolah, 2023 

 

Berdasarkan dalam tabel 2. Pada variabel profitabilitas (ROA) jumlah sampel yang digunakan 

(N) sebanyak 381 data yang merupakan data valid dan terdapat 39 data yang hilang. ROA nilai 

minimum 00 dan nilai maksimum 26. Sedangkan nilai rata-rata sebesar 0,1086  dan standar deviasi 

sebesar 0,05375. 

Berdasarkan dalam tabel 2. Pada variabel risiko kredit jumlah sampel yang digunakan (N) 

sebanyak 381 data yang merupakan data valid dan terdapat 39 data yang hilang. Nilai risiko kredit 



 

 
 

memiliki nilai minimum 0,00 dan nilai maksimum 0,22. Sedangkan nilai rata-rata sebesar 0,1269 

dan standar deviasi 0,5005. 

Berdasarkan dalam tabel 2. Pada variabel suku bunga kredit jumlah sampel yang digunakan 

(N) sebanyak 381 data yang merupakan data valid dan terdapat 39 data yang hilang. Suku bunga 

memiliki nilai minimum 0,00 dan nilai maksimum 0,39. Sedangkan nilai rata-rata sebesar  0,3098 

dan standar deviasi 0,03209 terlihat Risiko kredit pada maximum sebesar 0,22 dan nilai terendah 

sebesar 0,00 . Sedangkan nilai rata-rata Risiko kredit sebesar 0,1269 dan nilai standar diviasi sebesar 

0,05005.  

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Berikut ini adalah hasil uji statistik nonparametik Kolmogorov-Smirnov (KS) Test yang dapat 

dilihat pada gambar dibawah: 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas  
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 381 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,05163119 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,037 

Positive ,037 

Negative -,025 

Test Statistic ,037 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

(Sumber : Hasil oleh data SPSS versi22) 

 

 

Berdasarkan normal Kolmogorov-Smirnov pada tabel 3. diatas, Hasil trasformasi data adalah 

0,200 > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data setelah transformasi telah berdistribusi normal. 

Uji Multikoleniaritas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi antar variabel 

independen dalam model regresi dalam penelitian ini. Uji multikolinearitas dapat dilihat dari nilai 

tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Berikut ini adalah hasil uji multikolinearitas: 

 

Tabel 4. Uji Multikoleniaritas 
 

 

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa diperoleh nilai tolerance pada kedua variable 

x, yaitu nilai tolerance 0,915 > 0,1 dan nilai VIF dari kedua variabel x, yaitu nilai VIF 1,093 < 10. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadinya multikolinearitas pada penelitian ini, yang 

berarti penelitian ini memenuhi standar uji asumsi multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi terjadi 

ketidaksamaan variabel residual dari suatu pengamatan ke pengamatan lain, model regresi yang baik 

adalah model regresi yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

 Tolerance VIF keterangan 

Risiko Kredit ,915 1,093 Tidak terjadi multikolinieritas 

Suku Bunga Kredit ,915 1,093 Tidak terjadi multikolinieritas 

(Sumber : Hasil oleh data SPSS versi 22) 



 

 
 

heteroskedastisitas, dapat dilakukan menggunakan uji glejser. Berikut tabel hasil uji 

heteroskedastisitas: 

 

Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas 
 

 

 

 

 

 

 

Hasil uji Glejser menunjukkan bahwa nilai Sig. dari masing-masing variabel adalah sebesar 

0.529 untuk variabel Produk Risiko Kredit (NPL), dan 0.443 untuk suku bunga kredit. Dari hasil 

tersebut, maka dapat disimpulkan, bahwa model persamaan regresi tidak mengalami 

heteroskedastisitas. Hal ini dikarenakan nilai dari masing-masing variabel tidak signifikan, atau nilai 

Sig. lebih besar dari 0.05. 

Uji Autokorelasi 

Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 6. Uji Autokorelasi 
 

 

 

 

Sumber: Hasil olah data SPSS versi 22 

 

Pada nilai DW adalah 2,103 sehingga, dL (1,82639) <nilai DW (1,840) < 4-dL (2,17361) dan 

dU (1,83694) <nilai DW (1,840) < 4-dL (2,16306) maka dapat disimpulkan bahwa model regresi 

dalam penelitian ini tidak terjadi autokorelasi. 

Regressi Linear Berganda 
Dalam penelitian ini persamaan untuk analisis regresi berganda yaitu:  

 

Tabel 7. Regresi Linear Berganda 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil olah data SPSS versi 22 

 

 

 

 

variabel t Sig. 

1 (Constant) 1.994 .047 

Risiko Kredit -.630 .529 

Suku Bunga Kredit .768 .443 

(Sumber : Data Olahan SPSS) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .145a .021 .016 .03706 1.840 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) .170 .026  

Risiko Kredit (NPL) -.278 .055 -.259 

Suku Bunga Kredit 

(SBK) 
-.086 .087 -.051 



 

 
 

Profitabilitas (ROA) = 0,170 - 0,278NPL+ 0,086SBK + e 

 

Nilai konstanta adalah sebesar 0,170. Nilai ini menunjukkan bahwa variabel independen yaitu 

risiko kredit (X1), dan suku bunga kredit (X2) bernilai 0 (nol), maka profitabilitas (ROA) (Y) bernilai 

0,170. Nilai koefisien risiko kredit -0,278. Nilai ini menunjukkan bahwa ketika variabel risiko kredit 

mengalami kenaikan sebesar 1% maka profitabilitas (ROA) mengalami penurunan sebesar -0,278. 

Nilai koefisien suku bunga kredit adalah sebesar 0,086. Nilai ini menunjukkan bahwa ketika variabel 

suku bunga kredit mengalami kenaikan sebesar 1% maka variabel profitabilitas (ROA) mengalami 

kenaikan sebesar 0,086. 

 

Uji Parsial (Uji t) 
Berikut ini adalah hasil uji parsial yang dapat dilihat dari tabel dibawah ini: 

 

Tabel 8. Uji Parsial (Uji t) 
 

 

 

 

Sumber: Hasil olah data SPSS versi 22 

 

Hasil uji t resiko kredit terhadap profitabilitas (ROA) menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,000 

yaitu lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) dan thitung -5,013 < 1,966 ttabel maka risiko kredit berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas (ROA), maka H1 diterima. Hasil uji t suku bunga kredit terhadap 

profitabilitas (ROA) menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,322 yaitu lebih kecil dari 0,05 (0,322 > 

0,05) dan thitung 0,992 < 1,966  ttabel  maka suku bunga kredit tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA) maka H2 diterima. 

 

Uji Simultan (F) 
Hasil uji f dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 9. Uji Parsial (Uji F) 

 

 

Sumber: Hasil olah data SPSS versi 22 

 

 Hasil uji F pada Tabel di atas, menunjukan bahwa variabel independen suku bunga dan dana 

pihak ketiga terhadap variabel dependen profitabilitas (ROA) memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,000. Berdasarkan kriteria pengujian Uji F dapat disimpulkan bahwa nilai Fhitung (15,854) > Ftabel 

(3,866) dan p-value (0,000) < (0,05) artinya risiko kredit dan suku bunga kredit berpengaruh signifikan 

secara bersama-sama (simultan) terhadap profitabilitas (ROA), maka H3 diterima. 

 

 

 Model t Sig. 

1 Profitabilitas 6.610 .000 

Risiko Kredit -5.013 .000 

Suku bunga kredit -.992 .322 

Model F Sig. 

1 Regression 15.854 .000b 



 

 
 

Uji Koefisien Determinasi 

 Hasil koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 10. Tabel Uji Koefisien Determinasi 
 

 

 

Sumber: olahan SPSS 22 

 

Berdasarkan output di atas diketahui nilai R Square sebesar 0.077, hal ini dapat disimpulkan 

bahwa pengaruh variable risiko kredit (x1) dan variable suku bunga kredit (x2) secara simultan 

terhadap variabel profitabilitas (y) ialah sebesar 7,7% dan sisanya 92.3% dipengaruhi oleh variable 

lain diluar dari variable dalam penelitian ini. 

 

Hasil Koefisien Korelasi 
Hasil koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 11. Tabel Uji Koefisien Korelasi 
 

 
Sumber : oalahan SPSS 22 

 

Dari tabel 4.11 dapat di ketahui bahwa nilai koerfisien korelasi sebesar 0.278 maka dapat di 

simpulkan bahwa antara risiko kreit dan suku bunga kredit terhadap profitabilitas secara silmutan 

memiliki tingkat hubungan yang rendah dengan nilai 0.278 dikarenakan nilai tersebut berada pada 

interval 0.20 – 0.399. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh risiko kredit terhadap profitabilitas. 

H1 : Risiko kredit secara parsial berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

Berdasarkan hasil pengujian uji parsial (uji t) diketahui bahwa risiko kredit terhadap 

profitabilitas (ROA) menunjukkan nilai signifikasi sebesar 0,000<0,05 maka H1 diterima artinya 

secara parsial risiko kredit berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Nilai koefisien dari 

risko kredit menunjukkan -5,013 hal ini menunjukkan bahwa risiko kredit memiliki hubungan yang 

negatif terhadap profitabilitas. Artinya semakin rendah risko kredit maka akan berdampak pada 

meningkatnya profitabilitas. Kenaikan risiko kredit akan berdampak pada menurunnya profitabilitas. 

Hal tersebut tentunya akan mempengaruhi penilaian tingkat kesehatan bank yang bersangkutan, 

yaitu akan mengurangi nilai bank tersebut. Meskipun tidak dapat menghindari penuh risiko kredit, 

tetapi diusahakan supaya jumlah kredit yang bermasalah berada dalam batas yang wajar (Sembiring, 

2021). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sembiring (2021) yang mendapatkan hasil risiko 

kredit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA). 

Pengaruh Suku bunga kredit terhadap profitabilitas 

H2 : Suku bunga kredit secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

Berdasarkan hasil pengujian uji parsial (uji t) diketuhi bahwa suku bunga kredit terhadap 

profitabilitas (ROA) menunjukkan nilai signifikasi sebesar 0,322>0,05 maka H2 tidak diterima artinya 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

1 .278a .077 .073 

Model R Std. Error of the Estimate 

1 .278a .05177 



 

 
 

secara parsial suku bunga kredit tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA).  

Nilai koefisien dari suku bunga kredit menunjukkan -0,992 hal ini menunjukkan bahwa suku 

bunga kredit memiliki hubungan yang negatif terhadap profitabilitas. Artinya semakin rendah suku 

bunga kredit maka akan berdampak pada meningkatnya profitabilitas. Kenaikan suku bunga kredit 

akan berdampak pada menurunnya profitabilitas. Hal tersebut tentunya akan mengakibatkan 

masyarakat tidak ingin meminjam uang pada bank begitu juga sebaliknya, jika suku bunga meningkat 

maka profitabilitas bank mengalami penurunan, dikarenakan bank hanya memperoleh sedikit 

penghasilan bunga (Tofan et al., 2022). 

Pengaruh risiko kredit dan suku bunga kredit terhadap profitabilitas 

H3 : risiko kredit dan suku bunga kredit secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas. 

Berdasarkan hasil uji simultan (uji f) dapat diketahui bahwa nilai Fhitung (15,854) > Ftabel 

(3,866) dan tingkat signifikansi sebesar (0,000) < (0,05) maka H3 diterima. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa risiko kredit dan suku bunga kredit berpengaruh signifikan secara bersama-sama 

(simultan) terhadap profitabilitas (ROA). Profitabilitas suatu perusahaan dikatakan baik jika 

perusahaan tersebut menghasilkan laba yang cukup besar dan konstan. Naiknya tingkat inflasi akan 

mengakibatkan suku bunga naik, sehingga masyarakat enggan meminjam dana pada bank (Sembiring, 

2021). Hasil penelitian ini sejalan dengan (Masalisi et al., 2022) yang mendapatkan hasil bahwa secara 

bersama-sama bahwa risiko kredit dan suku bunga kredit berpengaruh secara signifikan.  

KESIMPULAN 
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh risiko kredit (NPL) dan suku bunga kredit 

terhadap profitabilitas pada yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan analisis regresi linier 

berganda yang telah dilakukan dengan menggunakan software SPSS versi 22, dapat ditarik 

kesimpulan Risiko kredit secara parsial berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA), hasil 

ini juga menunjukkan risiko kredit memiliki hubungan yang negatif artinya semakin rendah risiko 

kredit maka akan berdampak pada meningkatnya profitabilitas. Suku bunga kredit secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA), hasil ini juga menunjukkan bahwa suku bunga 

kredit memiliki hubungan yang negatif artinya semakin tinggi suku bunga kredit maka akan 

berdampak pada meningkatnya profitabilitas.   

Risiko kredit dan suku bunga kredit secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas (ROA). Dengan demikian risiko kredit dan suku bunga kredit berpengaruh 

terhadap profitabilitas (ROA) pada perusahaan perbankan yang terdaftar pada bursa efek Indonesia. 

Dari koefisien determinasi (R2) diperoleh hasil 0,077 maka dapat disimpulkan bahwa variabel risiko 

kredit dan suku bunga kredit berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas (ROA) sebesar 7,7% 

sedangkan 92,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil 

uji koefisien korelasi antara risiko kredt dan suku bunga kredit terhadap profitabilitas (ROA) secara 

simultan memiliki tingkat hubungan yang  rendah dengan nilai 0,278 dikarenakan nilai tersebut berada 

pada interval 0,20 – 0,399. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Tabel Populasi Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di BEI 

 



 

 
 

 
 

Sumber: www.ojk.go.id (2023)  

 

Lampiran 2 : Tabel Rekapitulasi Pengambilan Sampel 
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Sumber : data diolah (2023) 

Lampiran 3 : Tabel Sampel Perusahaan Perbankan 

 

 



 

 
 

 

Sumber : data diolah (2023) 

Lampiran 4 : Tabel Profitabilitas (ROA) Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI 

No. Kode Saham 
Tahun Rata-rata 

2019 2020 2021 

1 BBCA 3,79 3,2475 3,2725 3,436666667 

2 BBRI 3,395 2,4125 2,5675 2,791666667 

3 BMRI 3,135 2,3425 2,4 2,625833333 

4 BBNI 2,5125 1,3575 1,47 1,78 

5 BRIS 1,5225 1,7 1,6825 1,635 

6 PNBN 2,015 1,9775 1,7425 1,911666667 

7 BNLI 1,28 0,8175 0,9675 1,021666667 

8 BBHI 0,0825 2,0275 2,435 1,515 

9 ARTO -6,825 -8,795 -1,2625 -5,6275 

10 BNGA 0,935 0,595 1,8775 1,135833333 

11 BDMN 2,635 1,765 1,3375 1,9125 

12 BINA 0,235 0,295 0,56 0,363333333 

13 BSIM 0,6 0,38 0,1075 0,3625 



 

 
 

14 BNII 0,94 1,02 0,91 0,956666667 

15 BBTN 0,94 1,02 0,91 0,956666667 

16 NISP 2,27 2,01 1,6225 1,9675 

17 BTPS 13,01 8,375 11,1275 10,8375 

18 BJBR 1,84 1,68 0,02 1,18 

19 BMAS 1,165 1,0625 0,785 1.004.166.667 

20 BJTM 3,26 2,62 2,305 2,728333333 

21 AGRO 0,6325 0,195 -6,0775 -1,75 

22 BBMD 3,22 2,55 3,815 3,195 

23 BBKP 0,2475 -1,58 -1,5775 -0,97 

24 BBYB 0,7775 0,6025 -6,7775 -1,799166667 

25 MAYA 0,7975 0,3125 0,12 0,41 

26 SDRA 2,1075 1,85 2,015 1,990833333 

27 BABP 0,14 0,13 0,1275 0,1325 

28 MCOR 0,49 0,4975 0,515 0,4975 

29 NOBU 0,46 0,66 0,495 0,538333333 

30 PNBS 0,2 0,09 -1,6325 -0,4475 

31 AGRS -1,805 -3,8975 0,1225 -1,86 

32 BCIC -1,05 -2,4625 -3,1575 -2,223333333 

33 BKSW -0,435 -2,5575 -5,4075 -2,8 

34 INPC 0,1325 0,16 -0,0925 0,066666667 

35 BSWD 0,855 0,52 0,1275 0,500833333 

 Nilai Terendah -6,825 -8,795 -6,7775  

 Nilai Tenggah 0,935 0,8175 0,785  

 Nilai Tertinggi 13,01 8,375 11,1275  

  

Jumlah 

Perusahaan 35 35 35 

 

(Sumber : data diolah 2023) 

Lampiran 5 : Tabel NPL Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI 

No. Kode Saham 
Tahun Rata-rata 

2019 2020 2021 

1 BBCA 0,52 0,78 0,8175 0,705833 

2 BBRI 1,0825 0,745 0,8375 0,888333 

3 BMRI 0,7525 0,59 0,4425 0,595 



 

 
 

4 BBNI 0,92 0,6375 0,89 0,815833 

5 BRIS 1,52 0,79 0,935 1,081667 

6 PNBN 0,7875 0,455 0,6725 0,638333 

7 BNLI 1,37 1,3875 0,925 1,2275 

8 BBHI 2,85 2,85 1,1775 2,2925 

9 ARTO 3,255 0,05 0,045 1,116667 

10 BNGA 0,6575 0,74 1,2675 0,888333 

11 BDMN 2,325 1,4975 0,7875 1,536667 

12 BINA 2,6 0,675 0,84 1,371667 

13 BSIM 3,7425 1,64 2,11 2,4975 

14 BNII 1,855 2,7275 2,7925 2,458333 

15 BBTN 1,855 2,7275 2,7925 2,458333 

16 NISP 0,8325 0,8725 0,91 0,871667 

17 BTPS 0,1425 0,01 0,0525 0,068333 

18 BJBR 0,9525 0,4225 0 0,458333 

19 BMAS 1,7275 2,1825 2,145 2,018333 

20 BJTM 0,66 1,375 0,9575 0,9975 

21 AGRO 2,58 2,7475 2,0075 2,445 

22 BBMD 0,8425 1,2575 0,5425 0,880833 

23 BBKP 3,8575 4,1575 4,93 4,315 

24 BBYB 4,6525 2,6 2,785 3,345833 

25 MAYA 2,1775 2,145 2,14 2,154167 

26 SDRA 1,195 0,8325 0,5075 0,845 

27 BABP 3,7325 3,4175 3,2375 3,4625 

28 MCOR 1,7225 1,99 2,4175 2,043333 

29 NOBU 0,35 1,575 0,485 0,803333 

30 PNBS 3,33 2,64 2,7175 2,895833 

31 AGRS 3,8975 3,9 2,7325 3,51 

32 BCIC 2,0425 1,695 2,7075 2,148333 

33 BKSW 3,44 3,3925 2,22 3,0175 

34 INPC 4,5675 2,275 1,1425 2,661667 

35 BSWD 2,7325 2,7325 3,17 2,878333 

 Nilai Terendah 0,1425 0,01 0  

 Nilai Tenggah 1,855 1,575 1,1425  

 Nilai Tertinggi 4,6525 4,1575 4,93  



 

 
 

  

Jumlah 

Perusahaan 
35 35 35 

 

 (Sumber : data diolah 2023) 

Lampiran 6 : Tabel Suku Bunga Kredit  Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI 

No. Kode Saham 
Tahun 

Rata-rata 
2019 2020 2021 

1 BBCA 9,75 9 7,9625 
8,904166667 

2 BBRI 9,95 9,95 8,00 
9,3 

3 BMRI 9,95 9,9 8,00 
9,283333333 

4 BBNI 9,95 9,785 8,00 
9,245 

5 BRIS 9,96 9,16 8,54 
9,216666667 

6 BDMN 10,00 9,75 9,13 
9,625 

7 PNBN 10,65 10,29 8,92 
9,95 

8 BNLI 10,00 9,70 8,94 
9,545833333 

9 BBHI 12,5175 11,44 9,41 
11,12231013 

10 ARTO 15,2325 19,27 11,57 
15,35583333 

11 BNGA 9,55 9,4 8,94 
9,295833333 

12 BINA 12,5025 10,84 8,19 
10,50916667 

13 BNII 7,2125 9,06 8,31 
8,195833333 

14 BBTN 11,25 10,29 8,00 
9,845 

15 NISP 10,5 9,98 9,06 
9,845833333 

16 BTPS 7,79 6,70 6,08 
6,856666667 

17 BJBR 8,7975 7,99 6,50 
7,760833333 

18 BJTM 7,465 6,25 5,88 
6,531666667 

19 AGRO 10,8475 10,64 8,74 
10,07583333 

20 SDRA 8,5 8,00 8,00 
8,166666667 

21 MCOR 10,7 9,05 7,12 
8,955 

22 NOBU 0,00 0,00 0,00 
0 

23 BMAS 2,41 9,45 8,68 
6,846666667 

24 PNBS 10,65 10,285 8,92 
9,95 

25 BSIM 10,50 10,50 10,50 
10,5 

26 BBMD 10,84 10,25 8,72 
9,9375 

27 BBKP 8,55 8,21 8,31 
8,353333333 

28 BBYP 13,27 13,27 13,27 
13,27 



 

 
 

29 MAYA 10,60 10,60 10,60 
10,6 

30 BABP 12,79 12,52 10,92 
12,07666667 

31 AGRS 10,98 11,23 5,94 
9,384166667 

32 BCIC 10,08 9,48 10,55 
10,03416667 

33 BKSW 10,38 9,70 8,26 
9,446666667 

34 INPC 13,44 11,00 8,05 
10,82666667 

35 BSWD 13,45 12,63 11,38 
12,48416667 

 Nilai Terendah 0 0 0  

 Nilai Tenggah 10,3825 9,9 8,535  

 Nilai Tertinggi 15,2325 19,27 13,27  

  

Jumlah 

Perusahaan 
35 35 35 

 

 (Sumber : data diolah 2023) 

Descriptive Statistics 

 N 

Minim

um 

Maxim

um Mean 

Std. 

Deviation 

 NPL 420 ,00 ,22 ,1269 ,05005 

 SBK 420 ,00 ,39 ,3098 ,03209 

ROA 420 ,00 26 ,1086 ,05375 

Valid N 

(listwise) 
420     

Lampiran 7 : Tabel Statistik Deskriptif  

(Sumber : data diolah spss 2023) 

 

Lampiran 8 : Tabel Hasil Uji Normalitas 

 

 
 

Lampiran 9 : Tabel Hasil Uji Multikolinearitas 



 

 
 

 

Lampiran 10 : Tabel Hasil Uji Heteroskedastisitas – Uji Glejser 

 

 
 

Lampiran 11 : Tabel Hasil Uji Autokorelasi 

 
Lampiran 12 : Tabel Hasil Regresi Linier Berganda 

 

Lampiran 13 : Table Hasil Uji t 

 



 

 
 

 

Lampiran 14 : Tabel hasil uji F 

 
 

Lampiran 15 : Tabel Hasil Uji koefisien Determinasi Dan Koefisien Korelasi 

Model Summayb 
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